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Ketidakteraturan penataan kendaraan pada parkir merupakan salah satu permasa-

lahan parkir. Hal ini biasa terjadi di tempat fasilitas umum, salah satunya yaitu di rumah 

sakit. Rumah sakit merupakan fasilitas umum yang menjadi pusat kegiatan banyak dikun-

jungi masyarakat karena satu dan lain hal. Dalam usaha menangani masalah sistem 

perparkiran, maka diperlukan perencanaan baik. RSUD Karsa Husada Kota Batu menjadi 

tempat penelitian ini dengan dilakukan analisis kebutuhan ruang parkir.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui kebutuhan 

ruang parkir di RSUD Karsa Husada Kota Batu. Metode pengumpulan data pada penili-

tian ini yaitu dengan metode observasi secara langsung. Terdapat dua data pada penelitian 

ini yaitu data primer dan data sekunder. Data yang telah diperoleh kemudian dilakukan 

analisis. Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif, yaitu 

dengan menggambarkan dan menghitung kebutuhan ruang parkir berdasarkan data yang 

di-peroleh melalui survei/observasi lapangan. 

Hasil analisis data dapat diketahui jam puncak parkir sepeda motor di RSUD 

Karsa Husada Kota Batu terjadi antara pukul 09.00 sampai pukul 10.00 WIB pada saat 

Weekday (Senin) maupun Weekend (Sabtu). Untuk parkir mobil jam puncak parkir adalah 

pukul 10.00 sampai pukul 11.00 WIB saat Weekday (Senin) maupun Weekend (Sabtu). 

Jumlah kendaraan parkir saat jam puncak adalah sebanyak 290 sepeda motor saat Week-

day (Senin) dan 94 sepeda motor saat jam puncak Weekend (Sabtu). Sedangkan jumlah 

mobil parkir saat jam puncak Weekday (Senin) adalah sebanyak 41 dan 10 mobil pada 

saat jam puncak Weekend (Sabtu).  

Kebutuhan Ruang Parkir (KRP) pada lokasi penelitian untuk parkir sepeda motor 

adalah sebesar 319 SRP, dan untuk parkir mobil sebesar 46 SRP. Sedangkan SRP eksiting 

adalah 180 SRP untuk parkir sepeda motor dan 30 SRP untuk parkir mobil.  Sehingga 

membutuhkan penambahan kapasitas parkir yaitu ruang parkir sebesar 139 SRP pada 

parkir sepeda motor dan sebesar 16 SRP untuk parkir mobil. Maka direkomendasikan 

penambahan kapasitas parkir baru dengan pemodelan parkir bertingkat untuk sepeda mo-

tor dan alternatif pengaturan pola ruang parkir dengan dilakukan penambahan kapasitas 

parkir menggunakan pola parkir 90o. 

Kata kunci: kebutuhan ruang parkir, parkir, rumah sakit, rsud karsa husada 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

 

Febriandika Dwi Firmansyah, 218.010.512.15. Analytical Study of Parking Space Re-

quirements at RSUD Karsa Husada, Batu City. Department of Civil Engineering, Faculty 

of Engineering, Universitas Islam Malang. Supervisor: (I) Ir. Bambang Suprapto, M.T 

and (II) Anang Bakhtiar, S.T., M.T. 

 

Disorganized vehicle arrangements in parking areas are one of the prevalent is-

sues commonly found in public facilities, including hospitals. As public service centers, 

hospitals are frequently visited by the public for various needs. Addressing parking sys-

tem issues requires proper planning. This study was conducted at RSUD Karsa Husada 

in Batu City to analyze parking space requirements. 

The objective of this study is to analyze and determine the parking space require-

ments at RSUD Karsa Husada. Data collection was carried out through direct observa-

tion, using both primary and secondary data sources. The collected data were then ana-

lyzed to derive conclusions. This study employs a quantitative descriptive analysis 

method, wherein parking space requirements are described and calculated based on data 

collected through field surveys or direct observations. 

Based on the analysis, the peak motorcycle parking hours at RSUD Karsa Husada 

occur between 09:00 and 10:00 AM on both weekdays (Monday) and weekends (Satur-

day). For car parking, the peak hours are from 10:00 to 11:00 AM, also on both weekdays 

and weekends. During peak hours, the number of parked motorcycles reaches 290 units 

on weekdays (Monday) and 94 units on weekends (Saturday). Meanwhile, the number of 

cars parked during peak hours is 41 on weekdays (Monday) and 10 on weekends (Satur-

day). 

The required parking space (SRP – Standard Parking Units) at the study site is 

319 SRP for motorcycles and 46 SRP for cars. In contrast, the existing parking capacity 

is only 180 SRP for motorcycles and 30 SRP for cars. Therefore, additional parking space 

is needed—139 SRP for motorcycles and 16 SRP for cars.It is recommended to increase 

the parking capacity by implementing a multi-level parking structure for motorcycles. 

Additionally, a reconfiguration of the parking layout using a 90-degree parking pattern 

is proposed as an alternative solution to maximize space efficiency and meet the required 

parking demand. 

Keywords: parking space requirements, parking, hospital, rsud karsa husada 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat telah membuat arus mobilitas 

semakin tinggi yang menyebabkan bertambahnya volume kendaraan setiap tahunnya. 

Dalam hal ini menimbulkan permasalah dalam bidang transportasi seperti kemacetan dan 

ketidakteraturan penataan kendaraan seperti parkir (Saputra et al., 2017). Parkir 

merupakan kendaraan berhenti yang ditinggalkan oleh penghuninya untuk sementara 

waktu (Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1996). Menurut Keputusan Menteri Dalam 

Negeri No 43 tahun 1980 tentang Pengelolaan Perparkiran Daerah, penerapan parkir 

ditujukan untuk mewujudkan penataan lingkungan perkotaan yang nyaman dan aman. 

Salah satu faktor meningkatnya permasalahan parkir dipengaruhi dengan 

bertambahnya jumlah penduduk pada suatu wilayah, seperti yang terjadi di Kota Batu. 

Kota Batu merupakan salah satu kota yang baru terbentuk pada tahun 2001 sebagai 

pemekaran dari Kabupaten Malang yaitu dengan dasar hukum UU No. 11/2001 tertanggal 

21 Juni 2001. Jumlah penduduk di Kota Batu terus mengalami kenaikan. Menurut 

proyeksi dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Batu, pada tahun 2021 sebanyak 214.654 

penduduk telah mendiami kota wisata tersebut. Angka tersebut mengalami kenaikan 

sebesar 1.608 jiwa. Jika dibandingkan dari data sensus penduduk tahun 2020 yang berada 

di angka 213.046 jiwa. 

Salah satu fasilitas umum yang juga tidak terlepas dari masalah parkiran adalah 

rumah sakit. Karena rumah sakit merupakan salah satu pusat kegiatan yang banyak 

dikunjungi oleh penduduk karena satu dan lain hal. Permasalah parkiran ini dapat 

mengganggu tingkat kenyamanan dalam proses pelayanan yang diberikan oleh pihak 

rumah sakit. Penyediaan lahan parkir untuk rumah sakit sangat penting karena akses 

menuju rumah sakit seharusnya bebas hambatan dari kendaraan yang di parkir di badan 

jalan di sekitar rumah sakit. Apabila terjadi peningkatan jumlah pasien yang memiliki 

kendaraan mobil atau pun sepeda motor seharusnya diimbangi dengan peningkatan 

ketersediaan lahan parkir yang baik (Razak, 2017). 

Salah satu rumah sakit di Kota Batu yang banyak diminati adalah RSUD Karsa 

Husada. Karena RSUD Karsa Husada Batu merupakan rumah sakit tipe B milik 

Pemerintah Propinsi Jawa Timur. Tentu rumah sakit karsa husada ini menjadi salah satu 

rumah sakit yang memiliki pelayanan terbaik di Kota Batu. Salah satu penunjang dalam 

pelayanan rumah sakit tidak terlepas dari penyediaan lahan parkir bagi pengunjung. Di 



RSUD Karsa Husada sendiri sudah memliki lahan parkir bagi pengunjung. Pada lahan 

parkir ini terdapat 30 kantong untuk parkir mobil, dan 180 SRP untuk sepeda motor yang 

tersedia.  

Dalam usaha menangani masalah sistem perparkiran, maka diperlukan 

perencanaan baik. Yaitu lahan parkir yang mencukupi dan bentuk penentuan pola parkir 

yang tepat, dimana kebutuhan akan lahan parkir (demand) dan prasarana yang dibutuhkan 

(supply) haruslah seimbang dan disesuaikan dengan standar perparkiran (Bakhtiar, 2022). 

Pada kesempatan ini, peneliti melaksanakan penelitian di Rumah RSUD karsa husada 

Kota Batu dengan melakukan analisis kebutuhan ruang parkir yang tepat untuk 

RSUD karsa husada di kota batu agar mampu memberikan layanan yang terbaik dan 

meminimalkan berbagai masalah-masalah perparkiran dimasa yang akan datang. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas yang telah di uraikan maka identifikasi masalah 

pada penelitian ini meliputi: 

1. Tempat parkir kendaraan yang berada pada off street 

2. Ketersediaan kapasitas lahan parkir pada off street RSUD Karsa Husada Kota Batu. 

3. Penataan tata ruang parkir off street RSUD Karsa Husada Kota Batu. 

1.3 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka penulis 

merumuskan masalah yang akan diteliti adalah 

1. Berapa jumlah jam puncak parkir yang terjadi di RSUD Karsa Husada Kota Batu? 

2. Berapa jumlah kendaraan parkir pada jam puncak di RSUD Karsa Husada Kota Batu? 

3. Bagaimana strategi penataan ruang parkir di RSUD Karsa Husada Kota Batu berdasar-

kan hasil analisis kebutuhan ruang parkir? 

4. Bagaimana penentuan kapasitas kantong parkir di RSUD Karsa Husada Kota Batu 

yang optimal dapat diterapkan untuk memenuhi kebutuhan parkir secara efektif? 

1.4 Batasan Penelitian  

Agar penelitian ini tidak meluas maka perlu adanya batasan masalah yang dibahas 

pada penyusunan skripsi ini yaitu sebagai berikut: 

1. Pengamatan hanya dilakukan pada parkiran off street di RSUD Karsa Husada Kota 

Batu. 

2. Parkir kendaraan tak bermotor tidak dibahas.  

3. Tidak menganalisa rencana anggaran biaya dan perhitungan struktur.  

4. Tidak menghitung pergerakan manusia dan barang tidak diperhitungkan. 



5. Waktu penelitian 1 minggu, yaitu hari senin sampai hari sabtu mewakili hari kerja 

dan hari sabtu sampai hari minggu mewakili hari libur. 

6. Tidak menganalisa rencana kebutuhan ruang parkir 5 tahun kedepan. 

1.5 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui jam puncak parkir di RSUD Karsa Husada Kota Batu. 

2. Mengetahui jumlah kendaraan pada jam puncak parkir di RSUD Karsa Husada Kota 

Batu ditinjau dari pemodelan parkir. 

3. Mengetahui pemodelan/penataan ruang parkir di RSUD Karsa Husada Kota Batu 

sesuai kebutuhan parkir. 

4. Mengetahui penentuan kapasitas kantong parkir di RSUD Karsa Husada Kota Batu 

yang optimal dapat diterapkan untuk memenuhi kebutuhan parkir secara efektif 

1.6 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain: 

1. Dengan mengetahui tata letak dan persyaratan parkir di RSUD Karsa Husada Kota 

Batu diharapkan akan digunakan sebagai panduan untuk memperkirakan banyak ken-

daraan yang dapat muat di tempat parkir yang dialokasikan. 

2. Memperluas pemahaman dan keahlian peneliti tentang analisis persyaratan parkir dan 

konfigurasi temapat parkir di RSUD Karsa Husada Kota Batu.  

3. Dapat digunakan sebagai referensi untuk evaluasi perparkiran yang sejenis. 

1.7 Lingkup Pembahasan  

Ruang lingkup pembahasan pada penelitian tugas akhir ini meliputi: 

1. Karakteristik parkir yang meliputi volume, akumulasi, kapasitas, kebutuhan lahan, 

indeks, penyediaan dan durasi parkir.  

2. Penataan model parkir berdasarkan ruang parkir di RSUD Karsa Husada Kota Batu. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian ini dapat diambil be-

berapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jam puncak parkir sepeda motor di RSUD Karsa Husada Kota Batu terjadi antara 

pukul 09.00 sampai pukul 10.00 WIB pada saat Weekday (Senin) maupun Weekend 

(Sabtu). Untuk parkir mobil jam puncak parkir adalah pukul 10.00 sampai pukul 

11.00 WIB saat Weekday (Senin) maupun Weekend (Sabtu). 

2. Jumlah kendaraan parkir saat jam puncak adalah sebanyak 290 sepeda motor saat 

Weekday (Senin) dan 94 sepeda motor saat jam puncak Weekend (Sabtu). Sedangkan 

jumlah mobil parkir saat jam puncak Weekday (Senin) adalah sebanyak 41 dan 10 

mobil pada saat jam puncak Weekend (Sabtu). 

3. Kebutuhan Ruang Parkir (KRP) pada lokasi penelitian untuk parkir sepeda motor 

adalah sebesar 319 SRP, dan untuk parkir mobil sebesar 46 SRP. Sedangkan SRP 

eksiting adalah 180 SRP untuk parkir sepeda motor dan 30 SRP untuk parkir mobil.  

Sehingga membutuhkan penambahan kapasitas parkir yaitu  ruang parkir sebesar 139 

SRP pada parkir sepeda motor dan sebesar 16 SRP untuk parkir mobil. Maka direk-

omendasikan penambahan kapasitas parkir baru dengan pemodelan parkir bertingkat.  

4. Berdasarkan perhitungan penambahan dan penataan ruang parkir digunakan pemod-

elan parkir bertingkat yang terdiri dari dua lantai untuk parkir sepeda motor, dengan 

desain dan layout sebesar 160 SRP pada parkir lantai satu, dan desain dan layout 

sebesar 166 SRP pada parkir lantai dua dengan pola parkir 90o . Sedangkan untuk 

parkir mobil didapatkan alternatif pengaturan pola ruang parkir dengan dilakukan 

penambahan kapasitas parkir menggunakan pola parkir 90o  dengan jumlah  SRP 

sebesar 46. 

1.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberi saran untuk 

mengembangkan lebih lanjut tentang perpakiran yaitu: 

1. Penelitian lanjutan sebaiknya dilengkapi dengan analisis biaya, guna mengevaluasi 

aspek kelayakan teknis dan finansial dari rencana pembangunan seperti parkir 

bertingkat. 
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2. Penelitian mendatang dapat mempertimbangkan untuk melakukan analisis kebu-

tuhan ruang parkir untuk 5–10 tahun ke depan, dengan melihat pertumbuhan ken-

daraan dan jumlah pengunjung rumah sakit, supaya rencana parkir bisa mengikuti 

perkembangan ke depan. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengevaluasi efektivitas model parkir yang 

direkomendasikan, termasuk pola 90° dibandingkan dengan pola lain seperti 60° atau 

paralel.  
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